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a : tinggi balok tekan, (mm) 

A : luas daerah tarik beton efektif di sekeliling tulangan utama dibagi dengan  

   jumlah, (mm
2
) 

Abs : luas penampang balok sendiri, (m
2
) 

Ap : luas tendon, (mm
2
) 

As : luas tulangan, (mm
2
) 

Aslab : luas pelat, (m
2
) 

b : lebar penampang beton prategang parsial, (mm) 

BJc : berat jenis beton, (kg/m
3
) 

Cs’ : gaya tekan pada tulangan, (kg) 

Cc’ : gaya tekan pada beton, (kg) 

d’ : selimut beton, (mm) 

dp : jarak tendon dari serat tekan terluar beton, (mm) 

ds : jarak tulangan dari serat tekan terluar beton, (mm) 

e : eksentrisitas kabel, (cm) 

fc’ : kuat tekan beton, (MPa) 

fpa : tegangan tarik tendon yang diizinkan, (MPa) 

fps : tegangan ijin tekan tendon, (MPa) 

fpy : tegangan leleh tendon, (MPa) 

fs : tegangan pada tulangan tarik, (kg/cm
2
) 

fsa : tegangan ijin tekan tulangan, (MPa) 

fy : tegangan ijin tarik tulangan, (MPa) 

h : tinggi penampang beton prategang parsial, (mm) 

I : momen inersia, (cm
4
) 

k1 : koefisien yang tergantung kepada tipe tulang prategang dan non-prategang; 

L : panjang bentang penampang, (m) 

LL : beban hidup, (kg/m) 

M : besar momen yang dipikul tiap kondisi, (kgm) 
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Mn : kapasitas momen runtuh penampang prategang parsial, (kgm) 

P : gaya prategang, (kg) 

p : persentase prategang, (%) 

PL : total beban yang bekerja pada penampang, (kg) 

Tp : gaya tarik pada tendon, (kg) 

Ts : gaya tarik pada tulangan, (kg) 

wmaks : lebar retak maksimum, (mm) 

X : jarak garis netral dari serat tekan terluar, (mm) 

y : tinggi tegangan tekan penampang beton prategang parsial, (mm) 

yα : jarak serat atas dari titik berat, (cm) 

yb : jarak serat bawah dari titik berat, (cm) 

Zp : jarak gaya tarik pada tendon dari resultan gaya tekan pada beton, (mm) 

Zs : jarak gaya tarik pada tulangan dari resultan gaya tekan pada beton, (mm) 

σα : tegangan di serat atas, (kg/cm
2
) 

σb : tegangan di serat bawah, (kg/cm
2
) 

Ԑpi : regangan awal kabel prategang 

ΔԐp : regangan kabel prategang akibat lentur 


